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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pendapatan usaha penggilingan padi di kecamatan Karera. 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan metode Purposive Sampling dengan pertimbangan 
bahwa kecamatan tersebut melakukan usaha penggilingan padi. Jumlah responden sebanyak 20 orang 
pengusaha penggilingan padi. Data yang digunakan data primer adalah data yang diperoleh pada objek 
hasil samping berupa dedak pada usaha penggilingan padi. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh responden dari 
usaha penggilingan padi di kecamatan Karera. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang 
diterima usaha penggilingan padi dari penjualan hasil samping dedak rata-rata sebesar Rp. 14.158.000/ 
responden/tahun. Usaha penggilingan padi di kecamatan Karera masuk kriteria layak untuk 
diusahakan dengan nilai R/C rasio sebesar 4,29. 
Kata Kunci : Penggilingan padi, pendapatan usaha, hasil samping, kelayakan usahatani. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the income of the rice milling business in Karera district. The 
research location was chosen deliberately using the purposive sampling method with the 
consideration that the district is doing rice milling business. The number of respondents was 20 rice 
mill entrepreneurs. The primary data used is the data obtained on the by-product object in the form of 
bran in the rice milling business. This study uses quantitative descriptive analysis method to determine 
the amount of income obtained by respondents from the rice milling business in Karera district. The 
results showed that the income received by the rice milling business from the sale of by-products of 
bran was an average of Rp. 14,158,000/respondent/year. The rice milling business in Karera sub-
district is eligible for cultivation with an R/C ratio of 4.29. 























Usaha penggilingan padi merupakan industri 
yang mengelola pascapanen padi menjadi 
produk utama berupa beras yang digunakan 
oleh manusia dan produk sampingan berupa 
dedak, menir, dan sekam padi yang digunakan 
oleh ternak ruminansia dan non ruminansia. 
Menurut Thahir et al. (2008), menyatakan 
penggilingan padi merupakan titik sentral 
agroindustri padi yang diperoleh produk utama 
berupa beras dan bahan baku untuk pengolahan 
lanjutan pangan dan industri. 
 
Peternak yang memelihara ternak ruminansia 
maupun non ruminansia tentunya 
menginginkan dedak dengan kualitas baik 
dengan kandungan nutrisi dapat mencukupi 
kebutuhan ternak dan ketersediaanya dedak 
yang dapat mencukupi setiap tahun. Dengan 
menggunakan alat penggilingan padi, akan 
dihasilkan dedak yang memiliki kuantitas yang 
mencukupi dan kualitas dengan kandungan 
nutrisi baik.  
 
Pattiwiri (2006) menyatakan bahwa 
penggunaan alat penggiling padi akan 
meminimalisir kerugian atau kehilangan gabah 
bila dibandingkan dengan penggunaan alat 
sederhana seperti lesung atau alu, sedangkan 
menurut Iqbal et al. (2020) selain beras, padi 
juga menghasilkan produk turunan berupa 
dedak, menir, sekam, dan lain-lain. 
 
Kecamatan Karera juga termasuk dalam salah 
satu sentra produksi padi sawah, dengan luas 
panen sebesar 682 Ha, dan rata–rata produksi 
40,26 Kw/Ha serta jumlah produksi 2.746 Ton. 
Sedangkan luas panen padi ladang 784 Ha, dan 
rata–rata produksi 38,49 Kw/Ha serta jumlah 
produksi 3.018 Ton. Jadi luas panen total padi 
sawah dan padi ladang adalah seluas 1.466 Ha, 
dengan produksi padi sebesar 5.764 Ton 
sehingga total rata-rata produksi padi sawah 
dan padi ladang yaitu 39,32 Kw/Ha (BPS 
Kecamatan Karera, 2020). 
 
Meningkatnya produksi padi di lahan sawah 
maupun produksi padi di lahan kering akan 
menyebabkan meningkatnya proses 
pascapanen hasil produk utama berupa beras 
dan produk sampingan dedak, menir, dan 
sekam padi. Selain itu meningkatnya hasil 
produk utama dan produk sampingan akan 
meningkatkan pendapatan yang diperoleh oleh 
pengusaha penggilingan padi. Saat ini hasil 
samping dari pengolahan padi belum mendapat 
perhatian yang serius dari pelaku usaha 
penggilingan padi, hal ini disebabkan oleh 
harga dedak saat ini berada di kisaran Rp. 
1.000/kg dan rata-rata panen padi 1 kali dalam 
setahun.  
 
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
pelaku usaha penggilingan padi kemudian akan 
mempengaruhi aktivitas dan manajemen usaha 
penggilingan padi. Aktivitas dan manajemen 
yang berbeda juga akan mempengaruhi 
perbedaan penerimaan yang akan di terima dan 
biaya produksi yang akan dikeluarkan. 
 
Usaha penggilingan di kecamatan Karera 
cukup aktif beroperasi dengan jumlah unit 
penggilingan padi sebanyak 20 unit yang 
tersebar di 6 desa. Jumlah unit usaha 
penggilingan padi di kecamatan Karera 
menggambarkan potensi usaha yang cukup 
prospektif untuk dikembangkan, hal ini 
dikarenakan setiap desa hanya memiliki 1-3 
unit penggilingan padi.  
 
Skala kepemilikan penggilingan masih relatif 
kecil dengan 1 unit/ responden/desa sehingga 
pendapatan yang di peroleh belum dapat 
menjamin kelayakan usaha penggilingan padi, 
oleh karena itu sangatlah penting mengetahui 
pendapatan usaha penggilingan dari hasil 




Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan 
Karera yang memiliki usaha penggilingan padi. 
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu 
pada bulan September 2021. 
 
Metode Penentuan Sampel 
Metode penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan (1) kecamatan Karera adalah 
penghasil padi urutan ke 8 dari 22 kecamatan 
di Kabupaten Sumba Timur (BPS Kabupaten 
Sumba Timur, 2019). (2) penentuan responden 
menggunakan teknik sensus yaitu keseluruahan 
masyarakat yang memiliki penggilingan padi 




Jenis Dan Sumber Data 
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Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 
melihat analisis usaha dan beberapa 
perhitungan yang dilakukan, sedangkan 
analisis kuantitatif berupa analisis biaya, 
penerimaan dan pendapatan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang diperoleh atau diambil secara 
langsung responden melalui wawancara pada 
usaha penggilingan padi, sedangkan data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari 
berbagai instansi pemerintah yang terkait 
dengan penelitian ini dan berbagai literatur 
lainya seperti jurnal, prosiding dan buku. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data untuk 
analisis pendapatan usaha penggilingan padi 
adalah sebagai berikut: 
1) Observasi, pengumpulan data melalui 
observasi dilakukan dengan meninjau 
langsung lokasi penelitian dan melihat 
proses penggilingan padi yang dilakukan 
oleh masyarakat dengan menggunakan 
mesin jasa penggilingan padi.  
2) Wawancara, teknik wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara terstruktur 
dengan menggunakan bantuan kuisioner. 
Wawancara ini bertujuan untuk 
memperkuat apa yang telah diperoleh dari 
observasi sebelumnya. Wawancara 
berpedoman pada pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya dalam bentuk 
kuisioner sebagai alat pengumpulan data 
dan hasil wawancara dicatat atau direkam.  
3) Dokumentasi, teknik pengumpulan data 
berupa dokumen yang diperoleh dengan 
melihat, mencatat, merekam, dan 
mengabadikan gambar, serta 
pengumpulan literature-literatur terkait 
usaha penggilingan padi itu sendiri dan 
cara kerjanya.   
4) Jenis dan sumber data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari lokasi penelitian berupa 
observasi maupun wawancara langsung. 
Sedangkan data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari lembaga atau instansi 
terkait seperti BPS Sumba Timur, BPS 
NTT, Jurnal, Buku, Skripsi, Prossiding, 
dan literature lainnya sebagai pendukung 
dalam penyusunan hasil penelitian ini. 
 
Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 
dianalisis secara deskriptif untuk menghitung 
besar pendapatan usaha penggilingan padi.  
a. Analisis pendapatan, yaitu analisis yang 
digunakan untuk menjawab masalah 
dalam penelitian.  
b. Penerimaan usaha adalah perkalian antara 
produksi dengan harga jual. Adapun 
penerimaan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus Soekartawi (2006) 
sebagai berikut:  
 
   TR = Y. Py 
Keterangan:  
TR = Total Penerimaan (Rp)   
Y = Jumlah Produk (Kg)  
Py = Harga Produk (Rp) 
 
c. Pendapatan merupakan selisih antara 
penerimaan dan semua biaya produksi 
yang dikeluarkan. Pendapatan dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus 
Soekartawi (1995) sebagai berikut : 
 
π = TR – TC 
Keterangan:  
π = Pendapatan (Rp)  
TR = Total Penerimaan (Rp)  
TC = Total Pengeluaran (Rp)  
 
d. Biaya produksi merupakan penjumlahan 
dari dua komponen biaya yaitu biaya tetap 
dan biaya variabel. Gabungan biaya tetap 
dan biaya variabel disebut biaya total. 
Biaya total merupakan jumlah dari semua 
biaya yang dikeluarkan. Biaya sdapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Soekartawi (2006) sebagai berikut : 
 
       TC = FC + VC 
 Keterangan:  
 TC = Biaya Total (Rp)   
 FC = Biaya Tetap (Rp)   
 VC = Biaya Variabel (Rp) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Usaha penggilingan padi menetap/tidak 
keliling diperlukan biaya produksi yang 
dikeluarkan demi berjalannya usaha 
penggilinga padi berupa biaya tetap dan biaya 
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variabel. Biaya tetap terdiri dari biaya yang 
keluarkan pembelian mesin giling dan 
bangunan, sedangkan biaya variabel terdiri dari 
biaya operasional seperti biaya pembelian 
solar, pelumnas, karung, tali, dan biaya 
transportasi, dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Biaya produksi pada usaha penggilingan 
padi di kecamatan Karera 
No. Uraian Total (Rp) 
1. Biaya Tetap 71.000.000 
2. Biaya Variabel 14.840.000 
              Jumlah (1+2) 85.840.000 
              Rata-rata 4.292.000 
Sumber : Data Primer setelah diolah 2021 
 
Berdasarkan pada Tabel 1, dapat dilihat biaya 
tetap sebesar Rp. 71.000.000 untuk 
pengeluaran pembelian mesin giling dan 
bangunan tempat penggilingan padi, 
sedangkan biaya variabel sebesar Rp. 
14.840.000 untuk pembelian solar sebanyak 
1.020 liter/produksi/tahun, pembelian 
pelumnas sebanyak 78 liter/produksi/tahun, 
pembelian karung sebanyak 480 buah/ 
produksi/tahun, pembelian tali sebanyak 20 
buah/produksi/tahun, dan biaya pengeluaran 
transportasi sebesar Rp. 400.000/produksi/ 
tahun dengan total biaya pengeluaran sebesar 
Rp.  85.840.000/produksi/tahun.  
 
Hasil penelitian Anwar (2015), usaha 
penggilingan padi menetap diperlukan biaya 
yang dikeluarkan berupa biaya langsung terdiri 
dari biaya minyak sebesar Rp. 400.000, gaji 
karyawan sebesar Rp. 2.000.000, dan biaya 
transportasi sebesar Rp. 3.000.000 dengan 
keseluruhan biaya pengeluaran sebesar                   
Rp. 9.400.000.  
 
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian 
Sasmita dan Apriyanti (2019), biaya 
penyusutan sebesar Rp. 110.577.083 terdiri 
dari biaya penyusutan mesin giling, mesin 
pengering gabah serta bangunan, dan biaya 
variabel sebesar Rp. 171.228.700 terdiri dari 
biaya pemeblian solar, oli/pelumnas, karung 
gabah, benang, spidol, tenaga kerja, 
transportasi, karung beras, dan solar pengering. 
 
Penerimaan yang diperoleh usaha penggilingan 
padi di kecamatan Karera disajikan pada                 
Tabel 2. Biaya penggilingan padi di kecamatan 
Karera dibayar dengan hasil dedak. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 20 
responden usaha penggilingan padi, jumlah 
dedak yang dihasilkan sebesar 369.000 kg. 
Dengan harga dedak sebesar Rp. 1000/kg, 
maka penerimaan yang diperoleh dari hasil 
penjualan dedak sebesar Rp. 369.000.000.  
 
Tabel 2. Penerimaan hasil dedak pada usaha 
penggilingan padi di kecamatan Karera 
No Uraian Total  
1. Hasil dedak (kg) 369.000 
2. Harga dedak (Rp) 1.000 
3.       Penerimaan (Rp) 
              (tahun) 
369.000.000 
          Rata-rata 18.450.000 
Sumber : Data Primer setelah diolah 2021. 
 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa penerimaan 
rata-rata usaha penggilingan padi dari hasil 
penjualan dedak di kecamatan Karera sebesar 
Rp. 18.450.000/tahun.  
 
Hasil ini lebih rendah bila dibandingkan 
dengan hasil penelitian   Sabir (2018) 
menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan 
dedak sebesar Rp. 30.420.000. Namun lebih 
tinggi dari hasil penelitian Sasmita dan 
Apriyanti (2019), menunjukkan bahwa 
penerimaan usaha penggilingan padi sawah 
“Cahaya Unmul” sebesar Rp. 521.057.800, 
yang terdiri dari penerimaan upah gilingan, 
jual beli beras, jual beli karung, dan penjualan 
dedak, berturut-turut  sebesar Rp. 352.422.000, 
Rp. 49.704.000, Rp. 49.704.000, dan                   
Rp. 104.000.000. 
 
Pendapatan usaha penggilingan padi di 
kecamatan Karera diperoleh  dari total 
penerimaan dikurangi dengan biaya produksi 
penggilingan padi, seperti pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pedapatan usaha penggilangan padi di 
kecamatan Karera 
No Uraian Total (Rp) 
1. Penerimaan 369.000.000  
2. Pengeluaran 85.840.000  
         Pendapatan (1 – 2) 283.160.000  
         Rata-rata 14.158.000  
         R/C rasio 4,29 
Sumber : Data Primer diolah 2021 
 
Pendapatan usaha penggilingan padi di 
kecamatan Karera merupakan selisih dari total 
penerimaan dengan total biaya produksi yang 
dikeluarkan selama melakukan usaha 
penggilingan. Tabel 3 memperlihatkan total 
pendapatan per tahun yang diterima oleh 
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responden usaha penggilingan padi dari hasil 
penjualan dedak di kecamatan Karera sebesar 
Rp. 283.160.000/produksi/tahun atau rata-rata 
Rp.18.450.000/responden/tahun dengan R/C 
rasio sebesar 4,29 atau dengan kata lain                
setiap pengeluaran sebesar Rp.1.000 akan 
menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 4.290. 
 
Hasil penelitian Iqbal et al. (2020) 
menunjukkan bahwa pendapatan pabrik 
penggilingan padi Haeruddin mengalami 
fluktuasi dengan pendapatan terendah berada 
pada tahun 2018 sebesar Rp. 109.183.316 
dengan R/C rasio sebesar 3,15 dan pendapatan 
tertinggi pada tahun 2017 sebesar Rp. 
211.695.587 dengan R/C rasio sebesar 4,89. 
Sedangkan penelitian Aulia (2021) 
menunjukkan bahwa pendapatan usaha 
penggilingan padi di CV Fajar Jaya Nusantara 
sebesar Rp. 9.685.157.500.  
 
Usaha penggilingan padi di kecamatan Karera 
terdapat di 6 desa dari 7 desa dengan 
produktivitas padi yang sangat bervariasi, dan 
dari 7 desa baru 1 desa yang dapat produksi 
padi 2 kali dalam setahun. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Pendapatan usaha penggilingan padi dari 
hasil penjualan produk samping dedak di 
kecamatan Karera sebesar Rp.283.160.000/ 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka beberapa saran-saran yang 
dapat diberikan sebagai berikut : 
 Bagi pengusaha penggilingan padi di 
kecamatan Karera disarankan untuk 
terus menjalankan usahanya, 
memperluas wilayah jasa 
penggilingan, dan meningkatkan 
kualitas mesin giling. 
 
 Kepada pemerintah disarankan untuk 
memberikan bantuan berupa mesin 
giling kepada pengusaha penggilingan 
padi dan membuat bendungan air 
untuk meningkatkan indek pertanaman 
padi 2-3 kali dalam setahun. 
 
 Bagi peneliti diharapkan untuk 
melakukan penelitian/kajian tentang 
peningkatan produksi padi di 
kecamatan Karera dengan indeks 
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